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D 
KATA PENGANTAR 

 

 

engan mengucap puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan karunia-Nya 

sehingga penyusunan buku Profil Desa ini dapat diselesaikan dengan penuh tanggung jawab 

yang dikemas dan diolah dalam instrumen-instrumen yang sesuai dengan keadaan Desa. 

 

Sajian data dalam Buku Profil Desa Pulau Gadang Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten 

Kampar dalam hal penyajian informasi secara terbuka dan sistematis tentang gambaran umum potensi serta 

perkembangan Desa Pulau Gadang selama tahun 2023. 

 

Secara khusus data Profil Desa adalah kumpulan data tentang potensi dan perkembangan desa, yang 

diperlukan untuk perbandingan atau referensi dan sebagai data acuan dalam penyusunan program kegiatan 

pembangunan desa serta kebijakan Pemerintah Desa, melaksanakan penyusunan tata ruang wilayah, dan 

penyusunan kebijakan-kebijakan pembangunan lainnya, serta dimanfaatkan untuk kepentingan data Desa 

secara menyeluruh.  

 

Kami menyadari bahwa dalam menyediakan data dan informasi dalam buku Profil Desa Pulau 

Gadang ini masih banyak kekurangan, oleh karena itu pendapat, kritik dan saran yang membangun sangat 

kami harapkan guna perbaikan buku ini di masa yang akan datang. Harapan kami, semoga buku ini 

bermanfaat dan dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

Kepala Desa Pulau Gadang 

Kecamatan XIII Koto Kampar 

 

 

 

SYOFIAN, SH. MH., NL. P 
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1.1     Umum 

 

embangunan merupakan suatu usaha atau proses yang dilaksanakan secara terus menerus untuk 

mencapai perubahan ke arah yang lebih baik dan bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang 

adil dan makmur secara merata baik materil maupun spiritual berdasarkan Pancasila dan Undang 

-undang Dasar 1945. Pembangunan yang dilaksanakan di  Desa  Pulau   

Gadang  pada  dasarnya mengacu pada rencana strategis Pemerintahan Provinsi,  Kabupaten  dan  sekaligus  

merupakan wahana untuk mendorong usaha pembangunan masyarakat atas dasar tekad dan kekuatan 

sendiri secara swadaya dan gotong-royong serta untuk memacu masyarakat agar lebih mengenal 

permasalahan pembangunan yang dihadapi dan bagaimana cara menyelesaikannya. 

Dalam rangka mendukung pemberdayaan masyarakat untuk mencapai keberhasilan pembangunan 

di Desa Pulau Gadang, telah dilakukan upaya penguatan kelembagaan, meningkatkan motivasi dan 

swadaya gotong royong masyarakat dalam pembangunan dengan wujud adanya peningkatan kualitas 

kehidupan masyarakat di berbagai bidang antara lain di bidang pendidikan, ekonomi, sosial budaya, 

keamanan dan ketertiban serta terciptanya lingkungan yang bersih dan sehat yang berkesinambungan. 
 

1.2     Maksud dan Tujuan 

 

Sebagaimana diketahui bersama bahwa keberhasilan dari pada pelaksanaan pembangunan sangat 

dipengaruhi oleh keberadaan potensi yang ada, dan untuk mengetahui potensi tersebut perlu didukung 

dengan data yang kongkrit dan dapat dipertanggungjawabkan guna penyusunan program pembangunan 

desa. Data dimaksud disusun dalam Profil Desa yang sekaligus merupakan gambaran umum  menyangkut 

situasi dan kondisi serta potensi yang ada di dalam wilayah desa, sehingga dengan demikian maka maksud 

dan tujuan penyusunan Profil Desa ini adalah ingin memberikan gambaran umum mengenai segala kegiatan 

dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh Desa Pulau Gadang. 

 

 



Di samping itu penyusunan Profil ini juga bertujuan memudahkan bagi Perangkat Desa bekerja sama 

dengan pihak-pihak terkait lainnya dalam menyusun program-program pembangunan dalam bentuk 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDES) dan Rencana Kerja Pemerintah Desa 

(RKPDES), dan dituangkan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDES) di Desa Pulau 

Gadang. Saat ini untuk pendataan dan penyusunan Profil Desa dibuat dengan memakai suatu atau aplikasi 

yaitu sistem informasi Profil Desa dan Kelurahan Direktorat Jenderal Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

(Prodeskel PMD) merupakan sistem informasi (aplikasi) berbasis Web (Online) dimana pedoman 

penyusunan dan pendayagunaan datanya berlandaskan pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 

Tahun 2007. 

Tujuan Profil Desa dan Kelurahan yaitu Profil Desa dan Kelurahan informasi penting yang meliputi 

data di desa dan kelurahan seperti kependudukan dan beberapa peranan keberadaan suatu sektor yang 

memiliki potensi untuk dikembangkan, Meningkatkan sumber daya yang ada di ruang lingkup 

Pemerintahan Desa dan kelurahan sehingga menjadi motivasi bagi kelanjutan Investasi Desa dan 

Kelurahan, Pengembangan sumber daya alam yang ada dan ditingkatkan lebih maksimal, misalkan di suatu 

desa memilki satu atau lebih sumber alam berupa kampungnya nelayan maka Pemerintahan desa di sisi lain 

harus menargetkan suatu badan agar sebutan kampung nelayan menjadi pariwisata alam selain tempat 

mencari nafkah untuk warga maka pantai dan laut akan mempunyai nilai lebih sebagai pemasukan 

keuangan dengan tambah bidang usaha kepariwisataan, dan tujuan yang terakhir adalah pengembangan 

sumber daya alam yang ada dan tingkat tercapainya keberhasilan didukung semua pihak dalam melakukan 

pembangunan yang kesinambungan. 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1  Sejarah Desa Pulau Gadang 

 

esa Pulau Gadang adalah nama suatu wilayah di Kecamatan XIII Koto Kampar Kabupaten 

Kampar ini yang menurut beberapa tokoh masyarakat desa Pulau Gadang dikenal dari adanya 

sekumpulan jenis tumbuhan yang bernama Pohon Puo (Bahasa daerahnya) yang sangat besar 

dan banyak yang terdapat di pinggiran sungai kampar di sebuah semenanjung dahulunya. Di  

sana dijadikan tempat berlabuh oleh para masyarakat pada zaman itu. Jadi dengan sering disebut dan 

dikenal pada waktu itu, sehingga kampung di kenal dengan sebutan Puo Godang yang bahasa masyarakat 

tempatan pada waktu itu. Dengan perkembangan demi perkembangan di sempurnakanlah bahasa Puo 

Godang dengan sebutan Pulau Gadang sampai pada saat sekarang ini bernama Desa Pulau Gadang. 

 

 

 
 

Pada Tanggal 31 Agustus 1992 masyarakat Desa Pulau Gadang dipindahkan karena adanya 

pembangunan Dam PLTA Koto Panjang (Milik PLN), maka perpindahan yang dialami masyarakat Desa 

Pulau Gadang, mengakibatkan masyarakat harus memulai membentuk berbagai   macam    bidang   dalam 

  



menjalani kehidupan. Diantaranya memulai menanam tumbuhan baru merenovasi rumah dan menciptakan 

usaha-usaha demi kelangsungan hidup pada lingkungan baru. Melalui program-program pemerintah 

Transmigrasi disalurkan bantuan-bantuan untuk menunjang kehidupan masyarakat. Pada saat itu berjumlah 

333 KK dan dipimpin oleh seorang Kepala Unit Penan Transmigrasi (KUPT) dari Departemen Sosial yang 

bernama Bapak M. Taher. 

 

 
 

Pada tahun1999 terjadilah pemekaran desa di desa Pulau Gadang. Desa Pulau Gadang dibagi 

menjadi dua yaitu Desa induk Pulau Gadang dan Desa Anak Koto Mesjid. Namun secara wilayah 

hukum adat tetap satu Kenagarian yang bernama Kenagarian Pulau Gadang yang di Pimpin oleh seorang 

Pucuk Pimpinan adat/Pucuk Adat yang bergelar Dt. Tandiko. 

Maka di lakukanlah penataan-penataan. Pada saat itu kegiatan kelompok masyarakat ini banyak 

bekerja pada sektor pertanian dan pada kelompok kecil pada sektor perkebunan. Dalam pemekaran tersebut 

yang menjabat selaku Kepala Desa adalah Bapak Djamaris. 

Selanjutnya setelah Bapak Djamaris, masa pemerintahan dilanjutkan oleh Bapak Syofian Dt. Majo 

Sati sampai pada tahun 2007. Pada Juli tahun 2007 maka masyarakat memilih pemimpin baru yang 

bernama Pak Sofyan Evendi sampai tahun 2013 dan dilanjutkan oleh Bapak Abdul Razak Dt. Majo 

Kampau selaku Kepala Desa Pulau Gadang pada Periode 2013-2019. Dan begitu juga pada masa sekarang 

pemilihan kepala desa dilakukan dengan cara demokrasi dengan jumlah calon sebanyak 3 (Tiga) orang, 

maka dalam pemilihan ini Bapak Syofian, SH. MH terpilih selaku Kepala Desa Pulau Gadang periode 

2020-2025.  

Desa Pulau Gadang mempunyai Tradisi di setiap tahunnya yaitu mengadakan acara Festival Budaya 

”Mangonang Kampuong Lamo”. 
 

2.2  Tokoh-tokoh yang Pernah Memimpin Desa Pulau Gadang 

 

Dari awal berdirinya Desa Pulau Gadang telah banyak melahirkan pemimpin-pemimpin atau 

disebut juga dalam bahasa Daerah Pulau Gadang dengan sebutan Tuok Palo (Datuk Kepala) yang kalau 

diartikan adalah Kepala Desa. 

Berikut adalah nama-nama tokoh yang pernah atau masih memimpin Desa Pulau Gadang sebagai 

Kepala Desa, adalah : 
 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 



S 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.1       Geografi  

 

a) Batas Wilayah Desa 

 

ecara Geografis Desa Pulau Gadang yang memiliki Luas ± 128,65 KM2 dimana 60 % berupa 

daratan yang bertopografi berbukit-bukit yang dijadikan masyarakat sebagian besar untuk 

perkebunan karet, 30 % daratan yang dimanfaatkan masyarakat sebagai lahan pertanian serta 

10% rawa yang dimanfaatkan masyarakat sebagai lahan perikanan (kolam ikan) khususnya ikan  

patin   merupakan   Desa  yang   terletak   dalam    wilayah    Kecamatan    XIII   Koto   Kampar   

Kabupaten Kampar dengan jarak ke Ibu Kota Kecamatan ±17 km dan jarak ke Ibu Kota Kabupaten adalah  

± 35 km. Sama dengan Desa lainnya yang ada di Indonesia, Desa Pulau Gadang juga mempunyai dua iklim 

yakni kemarau dan hujan yang berpengaruh langsung terhadap pola tanam pada lahan pertanian masyarakat 

Desa Pulau Gadang. 
 

Adapun batas -batas Desa Pulau Gadang secara administrasi Desa adalah sebagai berikut : 
 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Kabun Kecamatan Kabun. 
 Sebelah Selatan Berbatasan dengan Desa Balung Kecamatan XIII Koto Kampar. 
 Sebelah Barat Berbatasan dengan Desa Lubuk Agung dan Desa Tanjung Alai Kecamatan XIII Koto 

Kampar. 
 Sebelah Timur Berbatasan dengan Desa Koto Mesjid Kecamatan XIII Koto Kampar dan Desa Silam 

Kecamatan Kuok. 
 

Iklim Desa Pulau Gadang sebagaimana iklim desa-desa lainnya di wilayah Indonesia mempunyai 

iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam pada lahan 

pertanian dan perkebunan yang ada di Desa Pulau Gadang. 

 

 

 

 



b) Luas Wilayah Desa 

 

Pemukiman : 192 Ha 

Pekarangan : 166,5 Ha 

Pertanian : 162 Ha 

Peladangan : 161 Ha 

Hutan Adat : 25.000 Ha 

Rawa : 15 Ha 

Perkantoran : 0,5 Ha 

Sekolah : 2 Ha 

Jalan : 6,5 Ha 

Lapangan Olah Raga : 3 Ha 

Fasilitas Umum : 25 Ha 

 

c) Orbitasi 

 

Jarak ke Ibu Kota Kecamatan : 17 Km 

Lama Jarak Tempuh ke Ibu Kota Kecamatan : 15 Menit 

Jarak ke Ibu Kota Kabupaten : 40 Km 

Lama Jarak Tempuh ke Ibu Kota Kabupaten : 35 Menit 

Jarak ke Ibu Kota Provinsi : 90 Km 

Lama Jarak Tempuh ke Ibu Kota Provinsi : 95 Menit 

 

d) Jumlah Penduduk (Berdasarkan Laporan Bulanan, Februari Tahun 2023) 

 

KK Laki-laki : 543 KK 

KK Perempuan : 75 KK 

Jumlah KK : 618 KK 

Penduduk Laki-Laki : 1.141 Jiwa 

Penduduk Perempuan : 1.165 Jiwa 

Jumlah Penduduk : 2.306 Jiwa 

 

3.2 Demografi 

 

a) Potensi Sumber Daya Alam 

 

1. Tanah Kering 

 

Jenis Tanah Luas 

Ladang 161 Ha 

Pemukiman 191 Ha 

Pekarangan 237 Ha 

Total Luas 519,5 Ha 

 

2. Tanah Basah 

 

Jenis Tanah Luas 

Rawa 16 Ha 

Danau 700 Ha 

Total Luas 716  Ha 

 

3. Tanah Perkebunan 

 

Jenis Perkebunan Luas 

Perkebunan Perorangan 731 Ha 

Perkebunan Rakyat 256 Ha 

Total Luas 922 Ha 

 

 

 



 

4. Tanah Fasilitas Umum 

 

Jenis Fasilitas Umum Luas 

Kebun Desa 1 Ha 

Lapangan Olah Raga 2 Ha 

Perkantoran Pemerintah 1 Ha 

Ruang Publik/Taman Desa 0,5 Ha 

Tempat Pemakaman Umum (TPU)  4,5 Ha 

Bangunan Sekolah 5,75 Ha 

Pertokoan 1,3 Ha 

Jalan 12 Ha 

Usaha Perikanan 120 Ha 

Sutet 6 Ha 

Hutan Adat/Ulayat 25.000 Ha 

Total Luas 25.154,05 Ha 

 

5. Iklim 

 

Curah Hujan 3,4 mm 

Jumlah Bulan Hujan 5 Bulan 

Suhu Rata-rata 280 C 

 

6. Jenis dan Kesuburan Tanah 

 

Warna Tanah (sebagian besar) Hitam/Kuning 

Tekstur Tanah Lampung/Pasiran/Debuan 

Tingkatan Kemiringan Tanah 200-450 

 

3.3 Topografi 

 

a) Bentang Wilayah 

 

Bentang Wilayah 
Keberadaan 

(√=Ada) 
Luas 

Desa Dataran Rendah √ 327 Ha 

Desa Berbukit-bukit √ 134 Ha 

Desa Dataran Tinggi - 36 Ha 

Desa Kawasan Rawa √ 16 Ha 

Desa Aliran Sungai √ 2 Ha 

 

Letak 
Keberadaan 

(√=Ada) 
Luas 

Desa Kawasan Perkantoran √ 1 Ha 

Desa Kawasan Pertokoan √ 1,3 Ha 

Desa Kawasan Hutan √ 25.000 Ha 

Desa Kawasan Wisata √ 13 Ha 

Desa Bebas Banjir √ 325 Ha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



b) Jumlah Kepala Keluarga dan Penduduk 

 

1. Jumlah Kepala Keluarga (KK) 

 

JUMLAH KEPALA KELUARGA (KK) 
JUMLAH 

TOTAL DUSUN I 

KP. MAHLIGAI 

DUSUN II KOTO 

PANJANG 

DUSUN III 

KP. TENGAH 

DUSUN IV 

KP. PASAR 

LK 163 LK 148 LK 97 LK 135 LK 543 

PR 15 PR 23 PR 19 PR 18 PR 75 

TOTAL 178 TOTAL 171 TOTAL 116 TOTAL 153 TOTAL 618 

 

2. Jumlah Penduduk 

 

JUMLAH PENDUDUK 
JUMLAH 

TOTAL 
DUSUN I 

KP. MAHLIGAI 

DUSUN II KOTO 

PANJANG 

DUSUN III 

KP. TENGAH 

DUSUN IV 

KP. PASAR 

LK 286 LK 348 LK 215 LK 292 LK 1.141 

PR 289 PR 321 PR 254 PR 301 PR 1.165 

TOTAL 575 TOTAL 669 TOTAL 469 TOTAL 593 TOTAL 2.306 

 

3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 

 

USIA LK PR JUMLAH  USIA LK PR JUMLAH 

≤ 1 Tahun 17 25 42 40 Tahun 18 21 39 

1 Tahun 15 21 36 41 Tahun 11 21 32 

2 Tahun 14 21 35 42 Tahun 22 16 38 

3 Tahun 17 19 36 43 Tahun 16 16 32 

4 Tahun 19 20 39 44 Tahun 14 11 25 

5 Tahun 19 24 43 45 Tahun 20 13 33 

6 Tahun 14 19 33 46 Tahun 11 14 25 

7 Tahun 13 24 37 47 Tahun 17 16 33 

8 Tahun 18 20 38 48 Tahun 10 15 25 

9 Tahun 21 23 44 49 Tahun 12 14 26 

10 Tahun 23 22 45 50 Tahun 14 10 24 

11 Tahun 19 29 48 51 Tahun 11 14 25 

12 Tahun 28 23 51 52 Tahun 16 13 29 

13 Tahun 25 21 46 53 Tahun 13 3 16 

14 Tahun 21 27 48 54 Tahun 14 6 20 

15 Tahun 20 24 44 55 Tahun 11 7 18 

16 Tahun 24 26 50 56 Tahun 10 10 20 

17 Tahun 22 23 45 57 Tahun 9 9 18 

18 Tahun 29 25 54 58 Tahun 9 9 18 

19 Tahun 22 31 53 59 Tahun 10 10 20 

20 Tahun 20 27 47 60 Tahun 17 7 24 

21 Tahun 21 25 46 61 Tahun 12 5 17 

22 Tahun 16 29 45 62 Tahun 12 5 17 

23 Tahun 18 24 42 63 Tahun 9 7 16 

24 Tahun 23 17 40 64 Tahun 9 4 13 

25 Tahun 18 24 42 65 Tahun 9 4 13 

26 Tahun 20 23 43 66 Tahun 7 3 10 

27 Tahun 21 24 45 67 Tahun 3 1 4 

28 Tahun 22 21 43 68 Tahun 2 3 5 

29 Tahun 19 22 41 69 Tahun 3 1 4 

30 Tahun 21 23 44 70 Tahun 4 1 5 

31 Tahun 19 18 37 71 Tahun 4 1 5 

32 Tahun 16 21 37 72 Tahun 5 1 6 

33 Tahun 14 18 32 73 Tahun 2 0 2 

34 Tahun 15 19 34 74 Tahun 0 1 1 

35 Tahun 16 16 32 75 Tahun 0 5 5 



36 Tahun 18 18 36 ≥ 75 Tahun 6 5 11 

37 Tahun 20 16 36 

Jumlah Total 1.141 1.165 2.306 38 Tahun 19 19 38 

39 Tahun 25 18 43 

 

c) Peta Desa 

 

Peta Desa Pulau Gadang berdasarkan Peraturan Bupati Kampar Nomor : 46 Tahun 2022. 
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4.1      Pendidikan 

 

embangunan pendidikan bertujuan mencerdaskan masyarakat yang akan mengarah pada 

peningkatan kualitas sumber daya manusia serta menumbuhkan 5 (lima) kesadaran dan sikap 

masyarakat untuk selalu berupaya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Kondisi sarana 

dan prasarana pendidikan di Desa Pulau Gadang sudah cukup memadai, dengan adanya beberapa 

Lembaga  Pendidikan  Mulai  dari   tingkat   PAUD/TK sampai tingkat  SLTA seperti : SDN 006  

Terpadu, SDN 007, SMPN 3, MTs Syekh Ja’far dan SMAN 2. Selain itu masih ada Rumah Tahfiz Mahligai 

Qur’an yang dikelola oleh Yayasan Syekh Abu Bakar yang telah mencetak Hafiz dan Hafizoh Al-Qur’an. 

Upaya lain yang dilaksanakan dalam meningkatkan pendidikan dan keterampilan warga dimulai sejak dini 

berupa PAUD/Taman Kanak-Kanak (TK). Serta bagi yang dewasa lebih aktif mengikuti berbagai 

kursus/pelatihan untuk mengembangkan potensi, inovasi dan kemampuan pribadi dalam rangka menambah 

pendapatan sehingga lebih sejahtera. 

 

 
 

 
 



 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

a) Anak Didik 

 

LEMBAGA 
MURID/SISWA 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

TK/PAUD 8 Orang 27 Orang 35 Orang 

SD 189 Orang 165 Orang 354 Orang 

SLTP (SMP dan MTs) 151 Orang 137 Orang 288 Orang 

SLTA (SMA) 127 Orang 134 Orang 261 Orang 

S1 67 Orang 94 Orang 161 Orang 

S2 1 Orang 1 Orang 2 Orang 

Pondok Tahfiz 35 Orang 29 Orang 64 Orang 

 

 

 

 

 



 

b) Lembaga Pendidikan 

 

LEMBAGA NAMA LEMBAGA 
JUMLAH 

LEMBAGA 
LOKASI 

JUMLAH 

GURU 

TK/PAUD TK Harapan 1 
Dusun IV 

Kampung Pasar 
5 Orang 

SD SDN 006/007 2 
Dusun IV Koto Panjang/ 

Dusun II Kampung Pasar 
42 Orang 

SLTP 
SMPN 3/ 

MTs Syekh Ja’far 
2 

Dusun I Kampung 

Mahligai/ 

Dusun III Kampung 

Tengah 

31 Orang 

SLTA  SMAN 2 1 Dusun IV Kampung Pasar 32 Orang 

TAHFIZ Mahligai Qur’an 1 Dusun II Koto Panjang 15 Orang 

 

4.2      Kesehatan 
 

Dalam rangka meningkatkan kesehatan masyarakat di Desa Pulau Gadang, telah dilaksanakan 

berbagai upaya kesehatan yang dirintis sejak lama yang pada intinya bertujuan untuk menekan kematian 

bayi, balita dan angka kematian ibu melahirkan. Upaya tersebut antara lain dengan diaktifkannya kegiatan 

Posyandu yang menyebar di Wilayah Desa Pulau Gadang, yang kegiatannya seperti kesehatan ibu dan anak, 

perbaikan gizi, kesehatan lingkungan, upaya pencegahan penyakit seperti imunisasi, penyuluhan kesehatan 

keluarga berencana dan lainnya, sehingga dari kegiatan tersebut tingkat kesehatan masyarakat di Desa 

Pulau Gadang dalam keadaan baik. 
 

a) Kematian Bayi 

 

Keberhasilan program KIA di Desa Pulau Gadang atas peranannya mendeteksi dini 

kehamilan beresiko tinggi, mempercepat penurunan angka kematian ibu dan angka kematian bayi, 

hal ini terlihat dari tidak adanya kematian ibu saat melahirkan dan kecilnya angka kematian bayi di 

Pulau Gadang. 
 

Jumlah Bayi Lahir 36 Orang 

Jumlah Bayi Meninggal 1 Orang 

 

b) Kematian Ibu Melahirkan 

 

Jumlah Ibu Melahirkan 36 Orang 

Jumlah Ibu Melahirkan Meninggal - 

 

c) Cakupan Imunisasi 

 

Imunisasi ditujukan untuk menurunkan angka kecacatan dan angka kematian akibat 

penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi diantaranya difteri, pertusis, tetanus, tubercolosis, 

campak, poliomiletis dan hepatitis B pada bayi. Penyakit tersebut dapat 7 dicegah dengan pemberian 

imunisasi DPT-HB combo, BCG, CAMPAK dan POLIO. Sasaran dari kegiatan ini adalah bayi dan 

ibu hamil 
 

 
 

 

 

 



 

Jumlah Bayi Usia 2 Bulan 36 Orang 

Jumlah Bayi Usia 2 Bulan Imunisasi 

DPT-1, BCG dan Polio -1 
36 Orang 

Jumlah Bayi Usia 3 Bulan 29 Orang 

Jumlah Bayi Usia 3 Bulan Imunisasi 

DPT-2 dan Polio -2 
29 Orang 

Jumlah Bayi Usia 4 Bulan 30 Orang 

Jumlah Bayi Usia 4 Bulan Imunisasi 

DPT-3 dan Polio -3 
30 Orang 

Jumlah Bayi Usia 9 Bulan 42 Orang 

Jumlah Bayi Usia 9 Bulan Imunisasi 

Campak 
42 Orang 

 

d) Gizi Balita 

 

Upaya perbaikan Gizi Balita di Desa Pulau Gadang dilakukan melalui pemantauan 

pertumbuhan dan perkembangan di Posyandu, serta dengan Pemberian Makan Tambahan (PMT), 

dimana di Desa Pulau Gadang terdapat 2 (dua) Posyandu yang dibuka sesuai dengan jadwal yang 

telah ditentukan. 

 

 
 

Jumlah Balita 225 Orang 

Balita Gizi Buruk - 
Balita Gizi Kurang 2 Orang 
Balita Gizi Baik 220 Orang 
Balita Gizi Lebih 2 Orang 

 

e) Lansia 

 

Pada tahun 2020 di Desa Pulau Gadang, untuk anggota masyarakat yang telah berusia 50 

tahun ke atas telah di Fasilitasi oleh Desa dengan membentuk Posyandu Lansia (lanjut usia) yang 

bernama Posyandu Bahagia dengan kegiatannya adalah Senam Lansia, Pengecekan Kesehatan, dan 

PMT Lansia di laksanakan setiap bulan. 
 

 
 

f) Kepemilikan Jamban 

 

Salah satu yang perlu diperhatikan dari kesehatan lingkungan adalah kepemilikan jamban 

sehat di Desa Pulau Gadang. Keluarga yang memiliki jamban sehat sudah hampir mencapai 100% 

karena kesadaran masyarakat sendiri begitu pentingnya memiliki jamban sehat. Atas pencapaian 

tersebut Pemerintah Desa Pulau Gadang mendapatkan Piagam Penghargaan dari Pemerintah 

Kabupaten Kampar sebagai Desa ODF/Stop Buang Air Besar Sembarangan (SBS) Tahun 2020. 

 



g) Pemenuhan Air Bersih 

 

Pada umumnya masyarakat Desa Pulau Gadang untuk memenuhi kebutuhan air bersih 

khususnya untuk minum sudah menggunakan sumur bor/sumur pompa, air mata air dan sumur 

galian, sedangkan untuk keperluan mencuci dan mandi masih ada yang menggunakan air sungai, 

sumur galian dan air hujan. 

 

Keluarga Pengguna Sumur Galian 34 KK 

Keluarga Pengguna Sumur Pompa/BOR 359 KK 
Keluarga Pengguna Mata Air 13 KK 
Keluarga Pengguna Depot Isi Ulang 324 KK 
Keluarga Pengguna Air Sungai 28 KK 

    

4.3     Keagamaan  
 

a) Data Keagamaan Desa Pulau Gadang Tahun 2023 

 

AGAMA JUMLAH PEMELUK 

Islam 2.297 Orang 
Kristen 9 Orang 
Hindu  - 
Budha - 
Kepercayaan Lainnya - 

 
b) Tempat Ibadah 

 
TEMPAT IBADAH JUMLAH 

Masjid 3 Buah 
Mushollah/Surau 5 Buah 
Gereja  - 
Wihara - 
Pura - 

Tempat Ibadah Lainnya - 

 

  
 

 
 

4.4      Hiburan 

 

Dikarenakan letak Desa Pulau Gadang berada di area Danau PLTA Koto Panjang, maka banyak 

masyarakat memanfaatkannya. Selain sebagai tempat mencari ikan untuk mata pencaharian juga digunakan 

sebagai tempat wisata, yang tergabung dalam  Kelompok  Sadar  Wisata  yang bekerjasama dengan 

BUMDes dan Pemerintah Desa. Selain dikelola oleh PODARWIS namun ada juga yang dikelola secara 

pribadi. 



Diantara Objek Wisata yang ada di Desa Pulau Gadang, adalah : 
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esa Pulau Gadang mudah dijangkau dengan transportasi umum karena wilayahnya tidak jauh 

dari ibukota Kabupaten Kampar. Didukung dengan Jalan Lingkar yang melalui wilayah Desa 

Pulau Gadang, menjadikan desa ini sangat strategis, Letak ini pula yang membuat desa ini 

diminati oleh pelaku industri untuk dijadikan  tempat  produksi.  Selain  itu,   desa   ini   juga  

memiliki mata pencaharian sebagai petani karet yang menjadi salah satu sentra perekonomiannya. 

Disamping itu Desa Pulau Gadang dikenal dengan produksi ikan patinnya, karena selain mempunyai kebun 

karet, masyarakat juga memiliki kolam ikan. Walaupun usaha kolam ikan sebagai kerja sampingan tetapi 

hasil yang diperoleh cukup memuaskan dan menguntungkan bagi warga Desa Pulau Gadang. 

Ditambah lagi, beberapa tahun ke depan, wilayah Desa Pulau Gadang menjadi bagian dari 

Pengembangan Wisata PLTA Koto Panjang. Desa Pulau Gadang akan menjadi pusat wisata di XIII Koto 

Kampar. Karena PLTA Koto Panjang berada di wilayah Desa Pulau Gadang Kecamatan XIII Koto 

Kampar.serta beberapa objek wisata lainya seperti Dermaga Tepian Mahligai Pokdarwis Kampung Danau 

Koto Panjang, komplek makam Syekh Thariqot Naqsyabandiah,Goa Lambuok Ome, Air Terjun Kamteng 

dan Tugu Pahlawan Kusuma Bantolo. 

 
5.1    Ekonomi Masyarakat 

 

Pembangunan di bidang perekonomian khususnya di Desa Pulau Gadang semata-mata diupayakan 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang bertumpu pada pembangunan di sektor Pertanian, 

Perikanan, industri kecil dan menengah dan Sektor Pariwisata di samping sektor lainnya. Dengan data yang 

ada sebagian besar mata pencaharian masyarakat di Desa Pulau Gadang adalah sebagai petani karet dan 

sawit, disamping itu juga sebagai pengusaha pembesaran ikan patin. Selain budidaya pembesaran ikan patin 

ada juga masyarakat yang mengolah produk hilir dari ikan patin ini seperti pembuatan ikan asap patin, 

bakso patin, nugget patin dan lain-lain. Salah satu produk unggulannya adalah ”Ikan Asap Patin” yang 

sudah populer di masyarakat, bahkan pemasarannya sampai ke luar daerah Riau dan bahkan sampai ke 

mancanegara seperti negara Malaysia.  



    
 

 Dari sektor perekonomian Desa Pulau Gadang sudah memiliki Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES) Koto Panjang Sepakat yang sudah mendapatkan SK Menkumham RI dengan memiliki kantor 

sendiri dan memiliki unit - unit usaha seperti, Unit usaha Pariwisata, UMKM, Pembesaran Ikan Patin, dan 

Perkebunan. Modal yang dimiliki oleh BUMDES Koto Panjang Sepakat Desa Pulau Gadang sampai tahun 

2022 mencapai ±700 Juta di dapat melalui penyertaan modal yang telah di anggarkan dalam APBDES Desa 

Pulau Gadang dengan sumber dana memakai Dana Desa (DDS) serta dari Dana Bantuan Keuangan Khusus 

(BKK) Provinsi Riau. 
    

 
 

Adapun Struktur Pengurus BUMDES Koto Panjang Sepakat Tahun 2023 sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Komisaris/Penasehat KEPALA DESA 

Pengawas H. Ir. AGUS ALISA PUTRA, MM 
Anggota - 

Direktur FAHRUL ROZI, SE 

Sekretaris IHLAL ZIKRI 

Bendahara RATIH ANGGRAINI, S. Pd 

Kepala Unit 

Pariwisata 
ARIZAL EFFENDI, S. Pd 

Kepala Unit 

Perikanan 
NOPRISON 

Kepala Unit UMKM DWI SAGITA SARI 

Kepala Unit 

Perkebunan 
HARNADI 

 

5.2      Keamanan dan Ketertiban 

 

Dalam meningkatkan keamanan, ketentraman dan ketertiban masyarakat di wilayah Desa Pulau 

Gadang, telah dibangun Poskamling sesuai dengan kondisi wilayah. Di Desa Pulau Gadang terdapat 4 

POSKAMLING sebagai wujud partisipasi masyarakat dalam menjaga keamanan lingkungan. Selain 

kegiatan keamanan lingkungan juga didukung oleh satuan tugas (satgas) linmas dengan jumlah seluruhnya 

6 orang.  

Desa Pulau Gadang juga ada relawan keamanan yang berasal dari masyarakat, pemuda dan dari 

pengurus masjid yang ikut serta menjaga keamanan lingkungan,tempat-tempat ibadah pada kegiatan 

perayaan hari besar Islam seperti Maulid Nabi, Isra’ Mi’raj, Hari Raya dan tahun baru Islam. Di dalam 

menjaga keamanan lingkungan satgas selalu berkoordinasi dengan Pemerintah Desa, perangkat desa dan 

BPD sebagai unsur pemerintahan dan pembina pos-pos keamanan lingkungan. Dengan kerjasama yang 

baik dan disertai dengan meningkatnya kesadaran dalam menjaga keamanan lingkungan sehingga wilayah 

Desa Pulau Gadang relatif aman. Selain terkait denga keamanan lingkungan, pemerintahan Desa Pulau 

Gadang bersama-sama dengan Pengurus Masjid, Remaja Masjid dan tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh 

adat, tokoh perempuan dan pemuda dengan pendekatan kearifan lokal, baik secara kelembagaan maupun 

mempergunakan pendekatan budaya lokal terus menerus bersinergi, dalam membina keluarga sejahtera dan 

melakukan pencegahan dan penanggulangan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, sehingga kejadian 

kekerasan dalam rumah tangga beserta dampaknya dapat ditekan sekecil mungkin. 
 



     
 

5.3      Partisipasi Masyarakat 

 

Pembangunan di Desa Pulau Gadang dilaksanakan secara bersama-sama dengan masyarakat. 

Masyarakat secara bergotong-royong merupakan pelaku utama pembangunan dan pemerintah 

berkewajiban untuk mengarahkan, memberi bimbingan serta menciptakan suasana yang menunjang. Di 

dalam pelaksanannya agar kegiatan masyarakat dan kebijakan pemerintah tetap saling mendukung, saling 

mengisi, dan saling melengkapi dalam satu gerak langkah menuju suatu yang telah ditetapkan. 
 

   
 

Pembangunan tersebut tentunya swadaya masyarakat sangat menunjang sehingga pembangunan 

dapat berjalan dengan lancar dan tercapainya tujuan yang telah disepakati bersama. 

Perwujudan partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Desa Pulau Gadang dapat dilihat salah 

satunya pada kegiatan Gotong-royong Masyarakat. Partisipasi masyarakat Desa Pulau Gadang sangat tinggi 

baik berpartisipasi swadaya secara fisik dan materi. Partisipasi aktif tersebut dalam hal gotong royong 

dalam kegiatan membersihkan tempat ibadah, TPU, Perbaikan Jalan, dll. Dokumentasi Kegiatan 

Masyarakat Desa Pulau Gadang menjaga kebersihan desa, gotong royong dalam rangka kegiatan bulan 

bakti gotong royong masyarakat (BBGRM) tahun 2021 bersifat sosial yang merupakan warisan nenek 

moyang secara turun temurun dan telah mendarah daging dilaksanakan sesuai adat dan kearifan lokal sangat 

menunjang dalam peningkatan pembangunan yang selaras dan harmonis. 

Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan Musyawarah rencana pembangunan desa 

(Musrenbangdes) amat dibutuhkan, karena melalui Musrenbangdes perencanaan dan kegiatan 

pembangunan di desa lebih aspiratif untuk penentuan APBDES, karena berdasarkan usulan/masukan dari 

masyarakat desa. Pelaksanaan Musrenbangdes secara rutin setiap tahun dengan melibatkan BPD, LPM, 

PKK, Karang Taruna, Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, Tokoh Adat, Tokoh Pemuda, Tokoh Perempuan 

dan Tokoh Pendidikan. Dalam pelaksanaan Musrenbangdes dibahas hal-hal yang perlu diusulkan kepada 

Pemerintah atasan untuk mendapatkan bantuan serta kegiatan apa saja yang akan di anggarkan dalam 

APBDES setiap tahunnya. Setelah melakukan Musrenbangdes yang dilakukan oleh pengurus desa, barulah 

usulan rencana tersebut di sampaikan kepada masyarakat melalui Rapat Desa yang di hadiri oleh seluruh 

Lembaga yang ada di Desa Pulau Gadang. 

 

 
 

Saat Musyawarah Desa dilaksanakan di sanalah seluruh permasalahan yang ada di Desa di 

musyawarahkan secara mufakat. Begitulah proses perencanaan pembangunan serta pemecahan masalah-

masalah yang ada di Desa Pulau Gadang yang dilakukan secara musyawarah mufakat. 



5.4      Sektor Perekonomian Masyarakat 

 

a) Sektor Pertanian dan Perkebunan 

 

NO JENIS JUMLAH 

1 Karet 697 Ha 

2 Sawit 126 Ha 

3 Kelapa 11 Ha 

5 Rambutan  52 Ha 

6 Manggis 12 Ha 

7 Durian 38 Ha 

 

b) Sektor Peternakan 

 

NO JENIS JUMLAH 

1 Ayam 4.212 Ekor 

2 Kambing 155 Ekor 

3 Sapi 1 Ekor 

 

c) Sektor Perikanan 

 

NO JENIS JUMLAH 

1 Kolam Ikan 120 Ha 

2 Keramba 7,8 Ha 

 

d) Mata Pencaharian 

 

NO PEKERJAAN LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

1 Petani 332 Orang 165 Orang 497 Orang 

2 Buruh Tani 67 Orang 22 Orang 89 Orang 

3 PNS 14 Orang 7 Orang 21 Orang 

5 Pengrajin 1 Orang 4 Orang 5 Orang 

6 Pedagang Kelontong 4 Orang 2 Orang 6 Orang 

7 Peternak 7 Orang 2 Orang 9 Orang 

8 Nelayan 16 Orang - 16 Orang 

9 Dokter Swasta 2 Orang - 2 Orang 

10 Perawat Swasta 7 Orang 11 Orang 18 Orang 

11 Bidan Swasta - 15 Orang 15 Orang 

12 Pengobatan Alternatif 1 Orang 1 Orang 2 Orang 

13 UMKM 6 Orang 3 Orang 9 Orang 

14 Guru Swasta 17 Orang 20 Orang 37 Orang 

15 Dosen Swasta 1 Orang - 1 Orang 

16 Pedagang Keliling 4 Orang 4 Orang 8 Orang 

17 Tukang Kayu 1 Orang - 1 Orang 

18 Tukang Cuci - 1 Orang 1 Orang 

19 Pengacara 1 Orang - 1 Orang 

20 Dukun Tradisional 1 Orang 1 Orang 2 Orang 

21 Karyawan 3 Orang - 3 Orang 

22 Wiraswasta 5 Orang - 5 Orang 

23 Pelajar 567 Orang 436 Orang 1.003 Orang 

24 Pensiunan 2 Orang 1 Orang 3 Orang 

25 Perangkat Desa 9 Orang 3 Orang 12 Orang 

26 Buruh Harian Lepas 17 Orang 22 Orang 39 Orang 

27 Pemilik Pariwisata 1 Orang - 1 Orang 

28 Buruh Pariwisata 10 Orang 7 Orang 17 Orang 

29 Pemilik Rumah Makan 1 Orang 5 Orang 6 Orang 

30 Jasa Pengobatan Alternatif - 1 Orang 1 Orang 

31 Sopir 4 Orang - 4 Orang 

32 Tukang Jahit 1 Orang 2 Orang 3 Orang 

33 Tukang Sumur 1 Orang - 1 Orang 

34 Karyawan Honorer 3 Orang 1 Orang 4 Orang 

35 Wartawan 3 Orang - 3 Orang 

36 Tukang Cukur 1 Orang - 1 Orang 

37 Tukang Las 1 Orang - 1 Orang 

38 Pemuka Agama 15 Orang - 15 Orang 

39 Satpam/Security 5 Orang - 5 Orang 
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ntuk mewujudkan suatu sasaran yang akan dicapai dalam melaksanakan program dan kegiatan, 

maka telah dibuat Visi Kepala Desa yaitu ”Menuju Desa Pulau Gadang Desa yang 

Bermarwah dan Terbilang”. Untuk mencapai Visi tersebut, maka Misi Kebijakan 

Pembangunan dan Pemberdayaan  masyarakat  Desa Pulau Gadang sebagai berikut : 
 

1. Pelayanan Kesehatan Masyarakat. 

a. Peningkatan saran dan fungsi POSKESDES; 

b. Peningkatan pelayanan masyarakat di RSUD dan Rumah Sakit swasta berbasis jaringan sosial 

dan masyarakat miskin, tiada masyarakat Desa Pulau Gadang yang tidak bisa berobat di Rumah 

Sakit. 

 

2. Pelayanan Catatan Sipil Masyarakat. 

a. Pelayanan Catatan Sipil Masyarakat secara cepat, satu pintu dan gratis; 

b. Mempermudah seluruh kepengurusan catatan sipil masyarakat. 

 

3. Pelayanan Pendidikan Masyarakat. 

a. Program satu rumah satu sarjana; 

b. Peningkatan kesejahteraan guru honor komite melalui APBDES; 

c. Peningkatan kesejahteraan guru mengaji dan Ghorim serta petugas rumah ibadah Masjid dan 

Mushollah serta Lembaga Agama lainnya. 

 

4. Perjuangan Hak Asal-Usul Desa. 

a. Perjuangan BATAS WILAYAH DESA berdasarkan HAK ASAL-USUL DESA; 

b. Perjuangan pengembalian Wilayah Teritorial Desa Pulau Gadang dalam Konsep Kepastian 

Hukum. 

 

5. Perjuangan Mendulang Pendapatan Asli Desa dari Sektor Pariwisata dengan Konsep Pulau 

Gadang menuju Desa Wisata Adat, serta menyokong dan menumbuh kembangkan Ekonomi 

Masyarakat Desa. 

 



a. Pengembangan wisata adat dan budaya dalam tatanan Tali Nan Bapilin Tigo; 

b. Pengelolaan BUMDES sebagai motor penggerak ekonomi masyarakat desa. 

 

6. Perjuangan Saran Olah Raga Desa melalui Program Nasional dan APBN. 

a. Penataan seluruh jenis olah raga secara merata dengan penataan Master Plan yang matang. 

 

6.1      Lembaga Pemerintahan 

 

1. Aparatur Desa 

 

Pemerintah Desa sebagai penyelenggaraan urusan pemerintahan bersama-sama dengan Badan 

Permusyawaratan Desa perlu kiranya terus dibina dan di berdayakan sehingga diharapkan dapat lebih 

optimal dalam penyelenggaraan Pemerintahan, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat. Terkait 

dengan sarana dan prasarana administrasi dan anggaran, Pemerintah Desaberupaya untuk memenuhi sesuai 

dengan kebutuhan dan perkembangan desa. 
 

 
Pelantikan Kepala Desa Pulau Gadang 

 

Adapun Struktur Pemerintah Desa Pulau Gadang Tahun 2023 sebagai berikut : 

 

 

 

 

Kepala Desa SYOFIAN, SH. MH 

Sekretaris Desa LUKMAN HAKIM 

Kasi Pemerintahan ERIK SAPUTRA 
Kasi Kesejahteraan VELLA SRINOVITA, SPI 

Kasi Pelayanan HENI NURMALA SARI 

Kaur Umum RIANI 

Kaur Keuangan EKON ARIANTO 

Kaur Perencanaan ARAFIK 

Kepala Dusun I Kampung Mahligai ARAFIK (PLT) 

Kepala Dusun II Koto Panjang MEMI PERNANDO 

Kepala Dusun III Kampung Tengah ERIK SAPUTRA (PLT) 

Kepala Dusun IV Kampung Pasar LUKMAN HAKIM (PLT) 

 

Untuk menumbuhkan sikap Nasionalisme dan Cinta Tanah Air kepada Aparatur Desa Pulau 

Gadang, maka Kepala Desa mengharuskan untuk melaksanakan Upacara Bendera Senin Pagi di Kantor 

Desa Pulau Gadang, yang mana petugas dan personil upacara berasal dari Aparatur Desa dan Juga dari 

BPD dan LPM serta anggota Organisasi-organisasi yang ada di Desa Pulau Gadang. Selain diadakan di 

Kantor Desa, juga dilakukan di Sekolah-sekolah yang berada di Wilayah Hukum Desa Pulau Gadang, mulai 

dari SD, SLTP sampai SLTA yang dilakukan secara bergiliran. 

 



   
 

2. Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 

 

Badan Permusyawaratan Desa atau yang disebut dengan nama lain BPD adalah lembaga yang 

melakukan fungsi pemerintahan yang anggotanya merupakan wakil dari penduduk Desa berdasarkan 

keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara demokratis. Badan Permusyawaratan Desa merupakan badan 

permusyawaratan di tingkat Desa yang turut membahas dan menyepakati berbagai kebijakan dalam 

penyelenggaraan Pemerintahan Desa. Dalam upaya meningkatkan kinerja kelembagaan di tingkat Desa, 

memperkuat kebersamaan, serta meningkatkan partisipasi dan pemberdayaan masyarakat, Pemerintah Desa 

dan/atau Badan Permusyawaratan Desa memfasilitasi penyelenggaraan Musyawarah Desa. 
 

Musyawarah Desa (Musdes) atau yang disebut dengan nama lain adalah forum musyawarah antara 

Badan Permusyawaratan Desa, Pemerintah Desa, dan unsur masyarakat yang diselenggarakan oleh Badan 

Permusyawaratan Desa untuk memusyawarahkan dan menyepakati hal yang bersifat strategis dalam 

penyelenggaraan Pemerintahan Desa. Hasil Musyawarah Desa dalam bentuk kesepakatan yang dituangkan 

dalam keputusan hasil musyawarah dijadikan dasar oleh Badan Permusyawaratan Desa dan Pemerintah 

Desa dalam menetapkan kebijakan Pemerintahan Desa. 
 

Badan Permusyawaratan Desa mempunyai Fungsi sebagai membahas dan menyepakati Rancangan 

Peraturan Desa bersama Kepala Desa, menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat Desa, melakukan 

pengawasan kinerja Kepala Desa/Pemerintah Desa. 
 

Adapun Struktur Anggota BPD Desa Pulau Gadang Tahun 2023 sebagai berikut : 

 
 

 

 

Ketua AKHIR YANI, SE 

Wakil Ketua RIZKY DERMAWAN, SH 

Sekretaris RAMIJAS, S. Pd. I 

Anggota 

CANDRA UJAR 

ALI BASYA, S. Pd 

JARWADI, S. Sos 

KHUDRIYANI 

ALES GIONO 

M. SYAFI’I, S. Ag 

 

Badan Permusyawaratan Desa (BPD) berhak mengawasi dan meminta keterangan tentang 

penyelenggaraan Pemerintahan Desa kepada Pemerintah Desa, menyatakan pendapat atas penyelenggaraan 

Pemerintahan Desa, pelaksanaan Pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa, dan 

pemberdayaan masyarakat Desa, mendapatkan biaya operasional pelaksanaan tugas dan fungsinya dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa. Untuk mencapai suatu tujuan yang di inginkan BPD dengan 

Pemerintah Desa Pulau Gadang seluruh lembaga atau pengurus desa, dan seluruh lapisan masyarakat harus 

saling bekerja sama dan bersinergi untuk membangun Desa Pulau Gadang ke depannya. 
 

 



Dalam penyelenggaraan pemerintahan desa, di Desa Pulau Gadang mendapatkan Alokasi dana pada 

setiap tahunnya dari pemerintah Provinsi, Kabupaten/daerah, dan dari pendapatan asli desa yang sah. 
 

6.2      Lembaga Kemasyarakatan 

 

Keberadaan lembaga kemasyarakatan sangat penting artinya dan memegang peranan yang 

fundamental sebagai mitra pemerintah desa baik dalam melaksanakan pembangunan dalam rangka 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Adapun Lembaga-lembaga kemasyarakatan di Desa Pulau Gadang 

sebagai berikut : 
 

1. Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM). 
 

Lembaga Pemberdayaan Masyarakat atau sebutan nama lain mempunyai tugas menyusun 

rencana pembangunan secara partisipatif, menggerakkan swadaya gotong royong masyarakat, 

melaksanakan dan mengendalikan pembangunan. Dalam melaksanakan tugasnya mempunyai 

fungsi : 
a. Penampungan dan penyaluran aspirasi masyarakat dalam pembangunan; 
b. Penanaman dan pemupukan rasa persatuan dan kesatuan masyarakat dalam kerangka 

memperkokoh Negara Kesatuan Republik Indonesia; 
c. Peningkatan kualitas dan percepatan pelayanan pemerintah kepada masyarakat; 
d. Penyusunan rencana, pelaksanaan, pelestarian dan pengembangan hasil-hasil pembangunan 

secara partisipatif; 

e. Penggerak prakarsa, partisipasi, serta swadaya gotong royong masyarakat; dan 
f. Penggali, pendayagunaan dan pengembangan potensi sumber daya alam serta keserasian 

lingkungan hidup. 
 

Adapun Struktur Organisasi LPM Desa Pulau Gadang sebagai berikut : 

 
 

 

 

Ketua Ir. H. AGUS ALISA PUTRA, MM 

Sekretaris IMAM FITRA GUNAWAN, S.I.Kom 

Bendahara MAI SRI RANTI, S. Pd 

KOOR.PEMBERDAYAAN HELDA MAHYUMEL, S. Kom 

KOOR. PERENCANAAN 

PEMBANGUNAN DAN 

PENGEMBANGAN 

AKENDRA, ST 

KOOR.EKONOMI 

KERAKYATAN, 

KREATIF DAN 

PARIWISATA 

ANGGI MATRIYO 

KOOR.PEMUDA, OLAH 

RAGA DAN 

KOMUNIKASI 

LUTFI AKMAL 

 

    
    

2. TP-PKK 

 

Tim Penggerak PKK Desa mempunyai tugas membantu Pemerintah Desa dan merupakan mitra 

dalam pemberdayaan dan peningkatan kesejahteraan keluarga. Tugas Tim Penggerak PKK Desa 

meliputi : 

 



 

a. Menyusun rencana kerja PKK Desa, sesuai dengan basil Rakerda Kabupaten/Kota; 
b. Melaksanakan kegiatan sesuai jadwal yang disepakati; 
c. Menyuluh dan menggerakkan kelompok-kelompok PKK Dusun/Lingkungan, RW, RT dan 

dasa wisma agar dapat mewujudkan kegiatan-kegiatan yang telah disusun dan disepakati;  
d. Menggali, menggerakan dan mengembangkan potensi masyarakat, khususnya keluarga 

untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga sesuai dengan kebijaksanaan yang telah 

ditetapkan; 
e. Melaksanakan kegiatan penyuluhan kepada keluarga-keluarga yang mencakup kegiatan 

bimbingan dan motivasi dalam upaya mencapai keluarga sejahtera; 
f. Mengadakan pembinaan dan bimbingan mengenai pelaksanaan program kerja; 
g. Berpartisipasi dalam pelaksanaan program instansi yang berkaitan dengan kesejahteraan 

keluarga di desa/kelurahan; 
h. Membuat laporan basil kegiatan kepada Tim Penggerak PKK Kecamatan dengan tembusan 

kepada Ketua Dewan Penyantun Tim Penggerak PKK setempat; 
i. Melaksanakan tertib administrasi; dan 
j. Mengadakan konsultasi dengan Ketua Dewan Penyantun Tim Penggerak PKK setempat. 

 

Adapun Struktur Organisasi LPM Desa Pulau Gadang sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Ketua SRI FARIANA 

Wakil Ketua RIRI SUYANTI, A. Md. Keb 

Sekretaris RATIH ANGGRAINI, S. Pd 

Bendahara MEIRISKA NIRMALA DEWI, M. Pd 

Ketua POKJA I YUL SUSANTI 

Sekretaris POKJA I MARDIANA 

Bendahara POKJA I MAYA SARI 

Anggota POKJA I 

INDRAWATI 

IMELDA WATI 

KOREA WATI 

YURLIATI 

MASNA WILIS 

Ketua POKJA II LAILA UNDRIATI 

Sekretaris POKJA II DELFITRI NUR, S. Pd 

Bendahara POKJA II NURFAIZA 

Anggota POKJA II 

NURKAYA 

YUSRITA AMELIA 

YENISMAR 

ANGGITA TRIYANA 

Ketua POKJA III IRDA YANTI 

Sekretaris POKJA III ERMI NOVITA 

Bendahara POKJA III IMRA MARNI 

Anggota POKJA III 

FRISKA OKTARIA NINGSIH 

YUSPIKA 

ERNA YULITA 

RASMI 

HELDA MAHYUMEL, S. Kom 

Ketua POKJA IV WELLY FITRIANA 

Sekretaris POKJA IV RIA GUSTINA, S. Tr. Keb 

Bendahara POKJA IV RIA SUNDARTI, A. Md. Keb 

Anggota POKJA IV 

ELITA 

DESRI YANTI 

MARINI 

MELINDA MURSAL 

 

Selain melaksanakan tugas pokoknya PKK Pulau Gadang Juga mempunyai program kerja 

yaitu melaksanakan kegiatan rohani dan jasmani, untuk kegiatan rohaninya yaitu pengajian 1 bulan 

sekali dan untuk jasmani diadakan kegiatan senam sehat. 

 



 
     

3. Perlindungan Masyarakat (LINMAS) 

 

Satuan Perlindungan Masyarakat mempunyai tugas melaksanakan kegiatan perlindungan 

masyarakat dalam rangka penanggulangan dan penanganan pengungsi, membantu aparat 

pemerintah dalam memelihara keamanan, ketentraman dan ketertiban masyarakat, serta membantu 

kegiatan sosial kemasyarakatan di desa. 

 

Adapun Struktur Kepengurusannya LINMAS Desa Pulau Gadang sebagai berikut : 

 

 

 

Ketua ERIK SAPUTRA 

Anggota 

RADEX SONI ALFIADI 

AKMAL YAKIN 

ALI MARTOPO 

YURI AGUSMAN 

 
4. Karang Taruna 

 

Karang Taruna mempunyai tugas menanggulangi berbagai masalah kesejahteraan sosial 

terutama yang dihadapi generasi muda, baik yang bersifat preventif, rehabilitatif, maupun 

pengembangan potensi generasi muda di lingkungannya. Karang Taruna dalam melaksanakan 

tugasnya mempunyai fungsi : 

a. Penyelenggara usaha kesejahteraan sosial; 
b. Penyelenggara pendidikan dan pelatihan bagi masyarakat; 
c. Penyelenggara pemberdayaan masyarakat terutama generasi muda di lingkungannya 

secara komprehensif, terpadu dan terarah serta berkesinambungan; 
d. Penyelenggara kegiatan pengembangan jiwa kewirausahaan bagi generasi muda di 

lingkungannya; 
e. Penanaman pengertian, memupuk dan meningkatkan kesadaran tanggung jawab sosial 

generasi muda; 
f. Penumbuhan dan pengembangan semangat kebersamaan, jiwa kekeluargaan, 

kesetiakawanan sosial dan memperkuat nilai-nilai kearifan dalam bingkai Negara 

Kesatuan Republik Indonesia; 
g. Pemupukan kreatifitas generasi muda untuk dapat mengembangkan tanggung jawab 

sosial yang bersifat rekreatif, kreatif, edukatif, ekonomis produktif dan kegiatan praktis 

lainnya dengan mendayagunakan segala sumber dan potensi kesejahteraan sosial di 

lingkungannya secara swadaya; 
h. Penyelenggara rujukan, pendampingan dan advokasi sosial bagi penyandang masalah 

kesejahteraan sosial; 
i. Penguatan sistem jaringan komunikasi, kerjasama, informasi dan kemitraan dengan 

berbagai sektor lainnya; 
j. Penyelenggara usaha-usaha pencegahan permasalahan sosial yang aktual; 
k. Pengembangan kreatifitas remaja, pencegahan kenakalan, penyalahgunaan obat 

terlarang (narkoba) bagi remaja; 
Adapun Struktur Kepengurusannya Karang Taruna Desa Pulau Gadang sebagai berikut : 

 



 

 

Penasehat 
KEPALA DESA 

KETUA BPD 

Ketua Umum JHONI SAPUTRA 

Wakil Ketua RIAN NASRI 

Sekretaris SUSAN QOLBIAH 

Bendahara BELLA OKTASA 

Seksi Organisasi 
MAULANA SYAIFURRASYID 

DONI APRELLA 

Seksi Usaha Ekonomi Produktif 
VINTA OKTESYA 

INTAN NINGRUM 

Seksi Kesejahteraan Sosial 
ROSYIANA SRIWULANDARI 

CORNELLYA BUDIARTI 

Seksi Humas & Pengabdian 

Masyarakat 

GOFI DARMA LEO 

RIFKI PRAMUDYA 

Seksi Olah Raga Dan Kesenian 
FAHRUL ROZI 

BAYU KURNIAWAN 

Seksi Kerohanian 
ABDHITIA MANGKULUHUR 

PEPRI DOMEL 

Seksi Keamanan 

NOPRISON 

M. HANAFI 

FADEL RAHMADSYAH 

Seksi Pemberdayaan 

Perempuan 

RATIH ANGGAINI, S. Pd 

HELDA MAHYUMEL 

Seksi Pendidikan Dan Latihan 
RAHMAT AKMAL 

MUHAMMAD GHOZALI 

Seksi Advokasi Hukum   
RIZKY DERMAWAN 

DEWINTA FITRI 

 

Selain melaksanakan tugas yang telah di tentukan Karang Taruna Desa Pulau Gadang juga 

mempunyai program kegiatan kerohanian dan Pemberdayaan serta kegiatan Sosial Lainnya. 

 

 
Kegiatan Karang Taruna Desa Pulau Gadang 

   
5. Persatuan Remaja Masjid (PERMAS). 

 

Remaja Masjid mempunyai tugas menanggulangi berbagai masalah kerohanian dan sosial 

terutama yang dihadapi generasi muda, baik secara jasmani maupun rohani. 

Remaja masjid juga aktif pada kegiatan yang diadakan oleh Desa seperti Gotong royong 

Desa/adat, menjadi panitia perayaan kegiatan hari besar islam yang diadakan di Desa Pulau Gadang, 

berprestasi dalam setiap kegiatan lomba seni maupun lomba keagamaan, melakukan penyuluhan 

serta sosialisasi diantaranya tentang kenakalan remaja, bahaya narkoba, dan penyuluhan 

pernikahan, dan ikut membantu dalam seluruh kegiatan yang ada di Desa. 
 

 

 

 

 

 



Adapun Struktur Organisasi PERMAS Desa Pulau Gadang sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Penasehat 
KEPALA DESA 

KETUA BPD 

Dewan Pembina 
LP2A 

PERMATA 

Dewan Pakar 

YUWARLIS 

YOPITA PUTRI, S. Pd 

MEIRISKA NIRMALA DEWI, M. Pd 

Ketua DINO RAMADHAN 

Wakil Ketua REHAN ALHIJRI 

Sekretaris 
RAKHA ARYANSYAH 

MEILAN SISKA HASANAH 

Bendahara 
AMINAH ZAHRA 

NIHA SRI AMALIA 

Seksi Agama 

DEWANGGA ANUGRAH 

NADINE CHANDRA PASESA 

NEYHA RAHMADANI 

LIFA RAMADANI 

ZOYA AMALIA 

Seksi Humas 

NANDANA NABIAL ZUHDI 

JUPRI AL-SIDDIQ 

AYUPI FEBI DERMAWAN 

ALFIN FERNANDO 

Seksi Konsumsi 

NURSYEILINI AWALIYAH 

HARY RAHAYU 

HANA SALSABILA 

RATU DAHLIA 

Seksi Keamanan 

RIFALDI ANUGRAH 

FERDI KURNIAWAN 

ADIP PUTRA 

ALDI AFRILIADI NUGRAHA. S 

IKWAL 

IRHAMNAS 

Seksi Kebersihan 

LUFIA MARIANI 

NAYLA NURMUTIA 

HALWA ALFIZA LIANA 

Seksi Perlengkapan 

M. RIFAL ABDI MAULANA 

GINA INDIRA 

LAQUISA NAZHIRA SALSABILA 

AMANDA SAPUTRA 

 

 
Kegiatan PERMAS 

 

6. Pokdarwis Kampuong Danau Koto Panjang 

 

Struktur Pengurus POKDARWIS Kampuong Danau Koto Panjang Desa Pulau Gadang 

sebagai berikut : 

 

 

Pembina KEPALA DESA 

Komisaris ARIZAL EFFENDI, S. Pd 

 

Ketua YUWARLIS 

Wakil Ketua SYAFRUDIN, SE 

Sekretaris NASRI 

Bendahara DARMITA, S. Pd 



Lembaga Pengamalan dan Pendidikan Agama Islam (LP2A). 

 

Struktur Pengurus LP2A Desa Pulau Gadang sebagai berikut : 

 

 

Pelindung/Penasehat 
KEPALA DESA 

KETUA BPD 

  

Ketua YUENI SUHEDRA 

Sekretaris HARNADI 

Bendahara NAZARUDIN 

 

     
Kegiatan LP2A 

 

7. Persatuan Majelis Taklim (PERMATA). 

 

Struktur Pengurus PERMATA Desa Pulau Gadang sebagai berikut : 

 

 

 

 

Pembina 

KEPALA DESA 

KETUA BPD 

Ketua LPM 

Ketua LP2A 

Penasehat SRI FARIANA 

 RENI DESNITA, A. Md 

 RAMIJAS, S. Pd. I 

 DARWATI HUSIN, S. Pd 

 RENI FELIKO 

 RIRI SUYANTI, A. Md. Keb 

Ketua ZUWIRMA, S. Pd 

Wakil Ketua ELITA 

Sekretaris ANGGITA TRIYANA 

Bendahara NURFAIZA 

Bendahara Sosial NETI ASWITA 

Seksi Bid. Organisasi 

dan Pengembangan 

Kelembagaan 

INDRA WATI 

LENTI KURNIASIH 

JULIANIS 

MASNA WILIS 

Seksi Bid. Pendidikan 

dan Latihan 

MELINDA MURSAL 

MARDIANA 

ZUBAIDA 

RIANI 

Seksi Bid. Dakwah dan 

Penertiban 

ASMADEWI 

YOSI HERLINA 

IRDA YANTI 

YUL SUSANTI 

Seksi Bid. Sosial 

JUSMANIAR 

ROSMIATI 

ASNI 

ANIMAR 

  



     
     

8. Organisasi Pemuda Pulau Gadang (OPP). 

 

Struktur Pengurus OPP Desa Pulau Gadang sebagai berikut : 

 

 

 

 

Penasehat 
KEPALA DESA 

KETUA BPD 

Steering Comite 

M. SYAFI’I, S. Ag 

ALES GIONO 

HERDANA FIRDAUS 

LUKMAN HAKIM 

SUPRIADI, S. IP 

KHUDRIYANI 

NOPRISON 

Ketua Umum WOWON, S. IP 

Ketua Harian IHLAL ZIKRI 

Wakil Ketua I EDO ARFAN 

Wakil Ketua II WIFANDRI 

Wakil Ketua III IRWANSYAH 

Wakil Ketua IV RIAN NASRIANTO 

Sekretaris I FAHRUL ROZI 

Sekretaris II VERA SYAHRINISAH 

Bendahara I SELPI BUNGA 

Bidang Organisasi, 

Kaderisasi, Keanggotaan 

MAULANA SYAIFURRASYID 

DONI APRELLA 

SUSAN QOLBIAH  

Bidang Penelitian Dan 

Pengembangan 

ABDHITIA MANGKULUHUR 

PEPRI DOMEL 

VINTA OKTESYA 

INTAN NINGRUM 

Bidang Agama 

M. HANAFI 

FADEL RAHMADSYAH 

ROSYIANA SRIWULANDARI 

CORNELLYA BUDIARTI 

Bidang Pariwisata 

GOFI DARMA LEO 

RIFKI PRAMUDYA 

DEWINTA FITRI, SH 

BELLA OKTASA 

Bidang Olahraga Dan 

Kesenian   

RAHMAT AKMAL 

MUHAMMAD GHOZALI 

BAYU KURNIAWAN 

ANGGI MATRIYO 

 

   
 

 



9. Sanggar Seni Lambuok Ome. 

 

Salah satu cara untuk meningkatkan SDM bagi pemuda/i di Desa Pulau Gadang khususnya 

di bidang Kesenian adalah dengan cara mendirikan kelompok atau organisasi kesenian.. Banyak 

bakat yang dimiliki oleh pemuda/i maupun pelajar yang belum tersalurkan dengan baik. Sehingga 

sulit untuk mengembangkan kreativitas yang dimiliki oleh pemuda/i dan pelajar. Oleh karena itu 

dibentukalah Sanggar Seni Lambuok Ome untuk mewadahi minat dan bakat pemuda/i dan juga 

pelajar. 

Sanggar Seni Lambuok Ome ini merupakan sanggar seni yang memiliki beberapa cabang 

seni diantaranya Tari, Drama dan Musik Tradisional yang akan menjadi wadah untuk pemuda/i dan 

pelajar melatih kreativitas dan juga menyalurkan minat dan bakat dalam dunia seni. Selain itu 

sanggar ini akan dapat menghidupkan adat istiadat dengan meningkatnya seni musik tradisional di 

desa.  

Selain itu sanggar ini akan dapat melestarikan kebudaya yang ada di desa pulau gadang. 

Sanggar ini juga dapat menjadi ikon untuk memperkenalkan budaya pulau gadang diluar daerah. 

Selain itu salah satu festival Kabupaten Kampar yang telah teragendakan dalam kalender 

tahunan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kampar juga terdapat di Desa Pulau Gadang yakni 

Festival Budaya “Mangonang Kampuong Lamo” untuk Memperingati Hari Pemindahan Desa Pulau 

Gadang dari kampung lama ke kampung baru yang di peringati setiap tahunnya dan telah menyerap 

perhatian lebih dari ribuan pengujung. Salah satu yang ditampilkan adalah seni tari, drama dan 

musik. 

Selain itu untuk meningkatkan kreatifitas Sanggar Seni Lambuok Ome juga mengadakan 

kegiatan Sumpah Pemuda untuk meningkatkan semangat Nasionalisme dan cinta tanah air bagi 

Pemuda/i untuk berkreativitas dan mengasah segala bentuk potensi dan bakat yang dimiliki 

pemuda/i di Desa Pulau Gadang. 

 

Struktur Pengurus Sanggar Seni Lambuok Ome Desa Pulau Gadang sebagai berikut : 

 

 

 

 

Penanggung Jawab 
KEPALA DESA 

KETUA BPD 

Penasehat 

LUKMAN HAKIM 

WOWON, S.I.P 

RIZKI DERMAWAN, SH 

FAHRUL ROZI 

NOPRISON 

Pembina 

SYOFIAN, SH. MH 

RIRI SUYANTI, A. Md. Keb 

RORI ANGGITA, S. Pd 

INTAN NINGGRUM MARWANDA. P 

MAULANA SYAIFURRASYID 

Ketua Umum DEWINTA FITRI, SH 

Wakil Ketua  VERA SYAHRINISAH 

Sekretaris CORNELLYA BUDIARTI 

Bendahara LUTHFI NAURA SALSABILA 

Divisi Tari  

Ketua VINTA OKTESA 

Wakil Ketua DIANI OKTESA ANDASI 

Anggota 

ROSSYANA SRI WULANDARI 

KARINA OKTA HELA 

NURSANTRI MUSLIMAH 

NUR AULIA MAHARANI 

DELVANI EBESRIL 

TARISA AMNORA 

INTAN ANISA 

MAY TRIA DERMAWAN 

ZARFIN ELISMAN 

Divisi Vokal  

Ketua SUSAN QOLBIAH 

Anggota 
HAFIZA 

ANGGI MATRIYO 



Divisi Musik Tradisional  

Ketua   IHLAL ZIKRI 

Anggota 

REFLI 

HAVIZ 

YOGA 

 

 
  

10. UMKM Dapoe Amak. 

 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu bagian penting dari 

perekonomian suatu bangsa dan daerah tak terkecuali di Indonesia. UMKM merupakan salah satu 

motor penggerak perekonomian Indonesia. Pembentukan dan Pengembangan UMKM ini 

menjadikan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah Desa Pulau Gadang dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat. 

UMKM DAPOE AMAK adalah salah satu kelompok usaha atau organisasi yang di kelola 

oleh pemuda/pemudi dan berkolaborasi dengan TP-PKK Desa Pulau Gadang yang bergerak di 

bidang usaha pembuatan kuliner, makanan, minuman dan jajanan. Kuliner yang diolah mulai dari 

kuliner modern seperti mi gacoan, bakso goreng, nugget, puding, dll, minuman seperti Kopi Susu, 

thai tea, es mangga, dll serta ada juga kuliner/jajanan tradisional khas Desa Pulau Gadang seperti 

lepat, lemang, onde-onde, dan lain-lain. 

 

Struktur Pengurus UMKM DAPOE AMAK Desa Pulau Gadang sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Penanggung Jawab 
KEPALA DESA 

KETUA BPD 

Penasehat 
SRI FARIANA 

RIANI 

Pembina 

DESRI YANTI 

RIRI SUYANTI, A. Md. Keb 

YOSI HERLINA 

INTAN NINGGRUM MARWANDA. P 

Ketua SUSAN QOLBIAH. R 

Wakil Ketua  CORNELLYA BUDIARTI 

Sekretaris DEWINTA FITRI, SH 

Bendahara LUTHFI NAURA SALSABILA 

Anggota 

DARNA YULI 

VERLIZA 

ASNA WATI 

MELINDA MURSAL 

IRDA YANTI 

LINDA SUMARNI 

YUSMARNAILIS 

ZAIFA 

VERA SYAHRINISAH 

MAY TRIA DERMAWAN 

MIFTAHUL JANNAH 

 



 
Produk UMKM Dapoe Amak Desa Pulau Gadang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

alam Tiga Tahun masa kepemimpinan Kepala Desa Syofian , SH. MH., NL. P  telah 

mendapatkan berbagai Prestasi dan Penghargaan, baik Atas Nama Pribadi, Nama Desa, 

Kepala Desa ataupun Sebagai Ketua PAPDESI Provinsi Riau di tingkat Kabupaten, Provinsi 

bahkan   Nasional.   Begitupun   juga     dengan    Lembaga-lembaga   yang   ada    di   lingkungan  

Pemerintah dan Pemerintahan Desa Pulau Gadang Seperti PKK, Posyandu dan Lembaga yang lainnya juga 

sudah Meraih Prestasi dan Penghargaan. 

 

Prestasi terbaru yang diraih oleh Kepala Desa dan Desa Pulau Gadang salah satu desa utusan dari 

Provinsi Riau adalah sebagai Peringkat ke 18 dari 150 Desa se Indonesia yang masuk Nominasi Paralegal 

Justice Award 2023 dan Anubhawa Sasana Desa Jagadhita  dengan Gelar Non Litigation Peacemaker 

(NL. P) dari Menteri Hukum dan HAM RI Kepada Kepala Desa Pulau Gadang sebagai Hakim dalam 

menyelesaikan perkara yang bersifat ringan di Wilayah Hukum Desa Pulau Gadang. 

 

 



 

Atas prestasi “Nominasi Desa Anti Korupsi tingkat Provinsi Riau dan Paralegal Justice Award 

tingkat Nasional Tahun 2023”, Maka Pemerintah Kabupaten Kampar memberikan Apresiasi kepada 

Kepala Desa Pulau Gadang berupa Penghargaan dan Trophy, yang diserahkan pada acara Sosialisasi dan 

Penyuluhan Aksi Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi Terintegrasi” di Balai Bupati Kampar, pada Hari 

Kamis Tanggal 15 Juni 2023. 

 

 
 

Selain prestasi diatas masih banyak lagi prestasi yang lainnya seperti : 
 

7.1.      Piagam Penghargaan 
 

1. Piagam Penghargaan sebagai “PERINGKAT MENUJU INFORMATIF KATEGORI DESA 

PROVINSI RIAU” dari Komisi Informasi Provinsi Riau Tahun 2022. 
 

 
 

2. Piagam Penghargaan atas “PARTISIPASI MENGIKUTI EVALUASI DAN APRESIASI DESA 

DALAM PELAKSANAAN KETERBUKAAN INFORMASI PUBLIK” dari Komisi Informasi 

Pusat Republik Indonesia Tahun 2022. 
 

 
 

3. Piagam Penghargaan Sebagai “DESA MANDIRI” dari Menteri Desa PDTT Republik Indonesia 

atas Pencapaian Status Perkembangan Desa Tahun 2022. 
 

   
 

 

 

 

 



 

4. Piagam Penghargaan dan Lencana Desa Mandiri atas “Komitmen dan Kerja Keras dalam 

Mewujudkan DESA MANDIRI” dari Menteri Desa PDTT Republik Indonesia Tahun 2022. 

 

   
 

5. Piagam Penghargaan atas Pencapaian Status Perkembangan Desa Sebagai “DESA MANDIRI 

TERBAIK KABUPATEN KAMPAR” dari Bupati Kampar Tahun 2022. 
 

   
 

6. Piagam Penghargaan untuk “BUMDES Koto Panjang Sepakat” sebagai “Salah Satu dari 643 

BUMDES unit usaha Pangan di Provinsi Riau yang memperoleh Omset Terbanyak se 

Indonesia” dari Gubernur Riau Tahun 2022.  

 

 
 

7. Piagam Penghargaan sebagai “Juara Satu Lomba Bulan Bhakti Gotong Royong Masyarakat 

(BBGRM)” Tingkat Provinsi Riau dari Gubernur Riau Tahun 2021. 
 

   
 

 

 

 



8. Piagam Penghargaan sebagai “Pelaksana Terbaik Lomba Bulan Bhakti Gotong Royong 

Masyarakat (BBGRM)” Tingkat Kabupaten Kampar dari Bupati Kampar Tahun 2021. 
 

   
 

9. Piagam Penghargaan sebagai “Juara III Lomba Posyandu” Tingkat Kabupaten Kampar Dari 

Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Kampar Tahun 2021. 
 

 
 

10. Juara I Lomba Transfarasi Dana Desa Tingkat Kabupaten Kampar Tahun 2021. 
11. Juara III Lomba Desa Tingkat Kabupaten Kampar Tahun 2021. 
12. Juara III Lomba Hatinya PKK Tingkat Kabupaten Kampar Tahun 2021. 

 

13. Piagam Penghargaan atas ”Kesuksesan dalam penyaluran Bantuan Langsung Tunai (BLT) 

Dana Desa Tahap Pertama sesuai dengan batas waktu yang ditetapkan” dari Kementerian 

Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Republik Indonesia Tahun 2020. 
 

 
 

14. Piagam Penghargaan sebagai “DESA ODF /STOP BUANG AIR BESAR SEMBARANGAN 

(SBS)“ dari Bupati Kampar Tahun 2020. 
 

 
 



15. Piagam Penghargaan sebagai “Juara II” pada Perlombaan Desa/Kelurahan tingkat Kabupaten 

Kampar Pembangunan dari Bupati Kampar Tahun 2006. 
 

 
 

16. Piagam Penghargaan sebagai “Juara III” Perlombaan Desa tingkat Kabupaten Daerah Tingkat II 

Tanggal 1 Agustus 1978 dari dari Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Tahun 1978. 
 

 
 

7.1.  Sertifikat 
 

1. Sertifikat sebagai “Desa Pendidikan” atas Komitmen menuju Desa Ekowisata Ramah Anak Peduli 

Perempuan dan Pendidikan (DERAPPP) dari Bupati Kampar Tahun 2022. 
 

 
 



2. Sertifikat Penghargaan sebagai “Kepala Desa Penggiat Wisata Desa” dari DPD KNPI 

Provinsi Riau Tahun 2022. 
 

 
 

3. Serifikat sebagai “NARASUMBER” dalam Kegiatan Peningkatan Kapasitas Kelembagaan 

Lembaga Kemasyarakatan Desa/Kelurahan (LKD/K) se Provinsi Riau dari Dinas PMD Dukcapil 

Provinsi Riau Tahun 2022. 
 

 
 

4. Sertifikat Apresiasi sebagai “PEMATERI” dalam Talk show TV Desa dari desapedia.id Tahun 

2022. 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



5. Sertifikat sebagai “NARASUMBER” Webinar Nasional “Sewindu Undang-undang Desa, 

Perlukah Direvisi?”, dari DPP PKS, Tanggal 18 Januari 2022. 
 

 
 

6. Sertifikat “Sebagai Peserta Pelatihan Revitalisasi Peran PKK dalam Mendukung Tata Kelola 

bagi Pemerintahan Desa bagi Ketua Tim Penggerak PKK Terpilih angkatan III dan IV” dari 

Kementerian Dalam Negeri Republik Indonesia Tahun 2021. 
 

 
 

7. Sertifikat sebagai peserta “Kegiatan Fasilitasi Pengembangan Usaha Ekonomi Masyarakat dan 

Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Desa”, dari Dinas PMD DUKCAPIL 

Provinsi Riau Tahun 2021. 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



8. Piagam Penghargaan sebagai “Juara III Lomba POSYANDU” Tingkat Kabupaten Kampar 

dari Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Kampar Tahun 2021. 
 

 
 

9. Sertifikat sebagai “Peserta Pelatihan Peningkatan Kapasitas Badan Permusyawaratan Desa 

(BPD) Se Provinsi Riau” dari Kepala Dinas Pemberdayaan dan Desa Provinsi Riau Tahun 2019. 
 

 
 

10. Sertifikat sebagai Peserta Pada Bimbingan Teknis “Pengawasan Dana Desa oleh BPD dan Dana 

Penyertaan BUMDES” dari Forum BPD Kampar dan CERIS Tahun 2019. 
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earifan Lokal adalah bagian dari budaya suatu masyarakat yang tidak dapat dipisahkan dari 

bahasa masyarakat itu sendiri, kearifan lokal biasanya diwariskan secara turun temurun dari 

satu generasi ke generasi melalui cerita dari mulut ke mulut. 

 

Kearifan Lokal di Desa Pulau Gadang tidak terlepas dari Adat dan Tradisi dari nenek moyang yang 

sudah mendarah daging bagi masyarakat Desa Pulau Gadang. Diantara Kerifan Lokal yang ada dan masih 

dipakai sampai sekarang di antaranya : 

 

8.1. Festival Budaya Mangonang Kampuong Lamo. 

 

Festival Budaya Mangonang Kampuong Lamo adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

Pemerintah dan Pemerintahan Desa Pulau Gadang yang dilaksanakan pada tanggal 29 Agustus setiap 

Tahunnya, untuk mengingat dan mengenang kembali kehidupan di Kampuong Lamo sebelum di rendam 

oleh Mega Proyek Nasional PLTA Koto Panjang, yang sudah menjadi Agenda Dinas Pariwisata Kabupaten 

Kampar. 

Di awali dengan Upacara Bendera di lapangan Kusuma Bantolo, dan dilanjutkan dengan Pawai 

Budaya yang diiringi dengan Dikiu Oguong Gubano dari Lapangan Kusuma Bantolo Meuju Taman 

Edukasi dan Budaya Desa Pulau Gadang. Untuk Bernostalgia kembali masa-masa di kampuong lamo maka 

diadakan Defile dengan memakai Pakaian Kampuong Lamo serta Pameran Foto-foto Kampuong lamo, tak 

ketinggalan Festival Jajanan Khas Kampuong Lamo juga ditampilkan dalam acara ini, serta dilanjutkan 

dengan acara Seremonial. Acara ditutup dengan Makan Bajambau yang diselingi dengan Basiacuong khas 

adat budaya Desa Pulau Gadang. 

 

 
Upacara HUT Pemindahan Desa Pulau Gadang 



 
Pawai Budaya 

 

 
Defile Pakaian Kampuong Lamo 

 

 
Festival Ronce Khas Kampuong Lamo 

 

 
Pameran Foto Kampuong Lamo 

 

 
Makan Bajambau dan Basiacuong 

 

Tak ketinggalan untuk menghibur masyarakat juga diadakan Lomba Drama, Lomba Baghandu, 

Lomba Basiacuong dan Lomba Basisombau serta Permainan rakyat yang diikuti oleh seluruh elemen 

masyarakat Desa Pulau Gadang. 

 

 
Lomba Drama dan Basiacuong 

 

 
Lomba Baghandu 

 

 

 

 

 



8.2.      Basiacuong/Basisombau dan Makan Bajambau 

 

Basiacuong/Basisombau berisi ungkapan petatah-petitih dan pantun yang bermakna dalam adat-

istiadat dan pergaulan pemuka adat, datuk dan ninik mamak di Desa Pulau Gadang. 

 

Basiacuong biasanya dilakukan dalam acara adat, guna untuk menyampaikan maksud dan tujuan 

yang biasanya dilanjutkan dengan Makan Bajambau. Sedangkan Basisombau biasanya dilakukan dalam 

acara pernikahan oleh kaum ibu untuk memberikan hantaran dari mempelai laki-laki ke mempelai 

perempuan (antar cincin). 

 

 
Basisombau (Antau Cincin) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



 


